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SUMMARY 
 

 

 

IRENE UTRI WYNDIASWARI. Revegetation Impact on Soil Macrofauna and 

Soil Microbes in The Tin Post-Mining of Bangka (Supervised by DWI 

SETYAWAN and MUH BAMBANG PRAYITNO). 

 

 Tin mining in Bangka grew uncontrollably and supervision of the 

environment was not visible so the environmental impact of mining is clearly 

visible. Former tin mining land if not immediately revegetated will die and 

damage the existing ecosystem. Soil macrofauna had a very important role in the 

revegetation environment. The purpose of this study was to describe the effect of 

reclamation on the biological properties of the land including tree density and 

vegetation zone composition, to identify the types of soil macrofauna in tin and 

natural mining reclamation land and to measure the total microbial soil in tin and 

natural mines. This research was carried out in Merawang, Namang, and 

Pangkalanbaru sub-districts including Riding Panjang, Pelawan 1 Water, Pelawan 

2 Water, and Air Benuang areas, which are the tin mining and Air Mesu forest 

areas, Bangka. This research activity took place from May to August 2018. The 

research method used the Point Centered Quarter for data collection. Then 

analysis of landscape functions was carried out at 5 points per location. Then used 

the pitfall trap method for collecting macrofauna samples. Revegetation in 

Pelawan 1 Water with a 3-year reclamation age of 758 trees / ha was dominated 

by Acacia mangium. In addition, grass, tree, bush, complex, bare soil, litter and 

tree grass are found in the revegetation area. The measurement of soil microbes 

had the highest nilau in the Benuang Water area, which is 9.39 x 1010 ± 4.85 x 

1010 cfu / gr. The Species Diversity Index in the Revegetation 2 area had a high 

value, which is 1.73. 
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RINGKASAN 
 

 

 

IRENE UTRI WYNDIASWARI. Pengaruh Revegetasi terhadap Makrofauna 

Tanah dan Mikroba Tanah di Lahan Pascatambang Timah Bangka (Dibimbing 

oleh DWI SETYAWAN dan MUH BAMBANG PRAYITNO). 

 

Pertambangan timah di Bangka tumbuh tanpa terkendali dan pengawasan 

terhadap lingkungan tidak terlihat sehingga dampak lingkungan dari 

penambangan ini terlihat jelas. Lahan bekas tambang timah apabila tidak segera 

direvegetasi akan mati dan merusak ekosistem yang ada. Makrofauna tanah 

memiliki peran yang sangat penting dalam lingkungan revegetasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh reklamasi terhadap sifat 

biologi tanah meliputi kerapatan pohon dan komposisi zona vegetasi, untuk 

mengidentifikasi jenis makrofauna tanah di lahan reklamasi tambang timah dan 

alami dan untuk mengukur total mikroba tanah pada lahan bekas tambang timah 

dan alami. Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan Merawang, Namang, dan 

Pangkalanbaru meliputi area Riding Panjang, Air Pelawan 1, Air Pelawan 2, dan 

Air Benuang yang merupakan kawasan pascatambang timah dan hutan Air Mesu, 

Bangka. Kegiatan penelitian ini berlangsung sejak bulan Mei hingga Agustus 

2018. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Kuarter (Point Centered 

Quarter) untuk pengumpulan data. Kemudian analisis fungsi landsekap yang 

dilakukan di 5 titik setiap lokasi. Selanjutnya menggunakan metode pitfall trap 

untuk pengumpulan sampel makrofauna. Revegetasi di Air Pelawan 1 dengan 

umur reklamasi 3 tahun memiliki kerpatan pohon sebanyak 758 pohon/ha yang 

didominasi oleh Acacia mangium. Selain itu, ditemukan zona rumput, pohon, 

semak, kompleks, tanah gundul, serasah, dan rumput pohon pada area revegetasi. 

Pengukuran mikroba tanah memiliki nilau paling tinggi pada area Air Benuang, 

yaitu 9,39 x 10
10

 ± 4,85 x 10
10

 cfu/gr. Indeks Keanekaragaman Jenis di area 

revegetasi Pelawan 2 memiliki nilai yang tinggi, yaitu 1,73. 

 

Kata kunci : revegetasi, makrofauna tanah, mikroba, lahan pascatambang timah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penambangan timah di Indonesia pada umumnya dilakukan dengan sistem 

terbuka dengan mengeruk dan merusak tanah lapisan atas sehingga timah 

menyebabkan perubahan kenampakan (lansekap atau bentang alam) dan 

perubahan tekstur tanah menjadi pasir (Badri, 2004; Sukarman et al., 2017). Sejak 

era reformasi, pertambangan di Bangka Belitung tumbuh tanpa terkendali dan 

pengawasan terhadap lingkungan tidak terlihat sehingga dampak lingkungan dari 

penambangan ini terlilhat jelas (Wahyuni et al., 2013). Kondisi lahan bekas 

tambang seperti ini akan sangat berpengaruh terhadap struktur dan komposisi 

vegetasi, keragaman mikroba tanah serta makrofauna tanah yang ada di 

lingkungan itu (Novera, 2008; Sugiyarto et al., 2007). 

Makrofauna tanah mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu 

habitat (Wibowo et al., 2017). Pada ekosistem binaan, keberadaannya dapat 

bersifat positif (menguntungkan) maupun negatif (merugikan) bagi sistem 

budidaya (Sugiyarto et al., 2007) . Salah satu peran makrofauna tanah adalah 

menjaga kesuburan tanah melalui perombakan bahan organik, distribusi hara, 

peningkatan aerasi tanah dan sebagainya.  

Lahan bekas penambangan tidak boleh dibiarkan dan ditinggalkan begitu 

saja, akan tetapi diperlukan usaha serius untuk mengembalikan kondisi lahan 

tersebut. Lahan bekas penambangan timah apabila tidak segera direhabilitasi akan 

mati dan merusak ekosistem yang ada. Salah satu upaya yang tepat dilakukan 

adalah reklamasi lahan bekas tambang, dimana kegiatan reklamasi ini dapat 

mengupayakan pemulihan untuk mengembalikan kondisi lahan bekas tambang 

tersebut mendekati kondisi awal atau bahkan seperti sediakala saat sebelum 

dilakukan penambangan. Upaya reklamasi lahan bekas tambang timah di Pulau 

Bangka berupa revegetasi (Ikhsan, 2016). 

Keberhasilan revegetasi lahan bekas tambang dapat dilihat dari komposisi 

vegetasi, sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta mikroflora tanah setelah 

beberapa lama kegiatan ini dilaksanakan (Novera, 2008). Pemantauan 

keberhasilan revegetasi merupakan langkah penting selanjutnya yang harus 
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dilakukan. Indikator yang digunakan adalah landscape function analysis 

(Tongway, 2014), total plate count (Nurkanto et al., 2010), dan pitfall trap 

(Samudra et al., 2013). 

Program reklamasi lahan bekas tambang merupakan program wajib yang 

harus dilakukan oleh setiap perusahaan baik swata maupun non swasta 

berdasarkan peraturan kewajiban reklamasi tambang. Peraturan tersebut tertuang 

dalam  UU No. 4 Tahun 2009 pasal 96 dan diikat oleh Perpu No. 78 Tahun 2010 

pasal 2 ayat 1 tentang Reklamasi Pasca Tambang (Munir et al., 2017). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 76 Tahun 2008 

tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan mengharuskan setiap perusahaan 

tambang untuk melakukan revegetasi pada lahan-lahan kritis bekas tambang 

(Sari, 2015). 

Adanya kebijakan pemerintah untuk mengelola lahan pasca tambang untuk 

kemakmuran rakyat ini dilatarbelakangi bahwa dalam 10 tahun mendatang 

diperkirakan akan banyak lahan yang akan habis masa tambangnya. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut perlu dilakukan penelitian sehingga dampak 

lingkungan pasca tambang dapat diminimalkan dan potensi lahan pasca tambang 

yang ada dapat dikembangkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Degradasi lahan dan kualitas tanah semakin menurun membawa dampak 

yang buruk sehingga luas lahan kritis terus bertambah. Hal ini diakibatkan 

penambangan timah yang tidak memperhatikan kaidah lingkungan sehingga 

kesuburan tanah rendah dan struktur tanah yang kurang baik. Beberapa hal yang 

menjadi rumusan masalah antara lain : 

1. Apakah reklamasi yang sudah dilakukan pada lahan bekas tambang timah 

mempengaruhi populasi dari makrofauna ? 

2.  Apakah reklamasi yang sudah dilakukan pada lahan pascatambang timah 

di Pulau Bangka dapat mempengaruhi kerapatan pohon ? 

3. Apakah reklamasi yang sudah dilakukan pada lahan bekas tambang timah 

meningkatkan aktivitas biota tanah ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh reklamasi terhadap sifat biologi tanah meliputi 

kerapatan pohon dan aktivitas biota tanah, 

2. Untuk mengidentifikasi jenis makrofauna tanah di lahan reklamasi tambang 

timah dan alami, 

3. Untuk mengetahui total mikroba tanah pada lahan bekas tambang timah dan 

hutan alami. 

 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga revegetasi mampu meningkatkan kualitas lahan bekas tambang timah  

untuk populasi makrofauna tanah. 

2. Diduga lahan bekas tambang timah yang direvegetasi mampu meningkatkan 

total mikroba tanah. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk meningkatkan 

pengetahuan sumber daya manusia yang akan berkontribusi di reklamasi lahan 

pascatambang timah dan membantu perusahaan tambang timah dalam 

mengupayakan reklamasi lahan bekas tambang timah serta menjadi masukan bagi 

masyarakat dalam mengelola area lahan bekas tambang timah. 
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